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Abstract : This study examines the algorithmic echo chamber
phenomenon as a challenge fo digital citizenship in
sentiment polarization around Indonesia’s Free Nufritious
Meal (MBG) program on TikTok. Using a convergent
parallel mixed-methods design, 60 TikTok videos (30 pro,
30 contra) were analyzed using MANOVA and qualitative
multimodal content analysis. Quantitative results reveal
significant differences in multivariate engagement profiles
(Pillai’s Trace = 0,280; F = 7,258; P < .001). Pro content
attracted more likes as affirmative approval, while contra-
content generated higher comments and shares as
emotionally driven engagement. Qualitatively, the pro camp
constructed economic solidarity and moral legitimacy
narratives, whereas the contra camp deployed technical-
failure framing fo mobilize public anger. Findings confirm
that TikTok’s For Your Fage algorithm actively constructs
filter bubbles and echo champers that isolate users into

kat/article/view/2180 polarized ideological clusters, shitting policy discourse from

rational deliberation fo emotional identity conflict.
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Abstrak : Penelitian ini mengkaji fenomena echo chamber algoritmik sebagai tantangan terhadap
kewarganegaraan digital dalam polarisasi sentimen seputar program Free Nutritious Meal (MBG)
Indonesia di TikTok. Dengan menggunakan desain metode campuran paralel konvergen, 60 video TikTok
(30 pro, 30 kontra) dianalisis melalui MANOVA dan analisis konten multimodal kualitatif. Hasil
kuantitatif mengungkapkan perbedaan profil keterlibatan multivariat yang signifikan (Pillai's Trace =
0,280; F = 7,258; P < .001). Konten pro menarik lebih banyak suka sebagai persetujuan afirmatif,
sementara konten kontra menghasilkan komentar dan berbagi yang lebih tinggi sebagai keterlibatan yang
didorong oleh emosi. Secara kualitatif, kubu pro membangun solidaritas ekonomi dan narasi legitimasi
moral, sedangkan kubu kontra menggunakan pembingkaian kegagalan teknis untuk memobilisasi
kemarahan publik. Temuan mengonfirmasi bahwa algoritma For Your Page TikTok secara aktif
membangun gelembung filter dan ruang gema yang mengisolasi pengguna ke dalam kelompok ideologis
yang terpolarisasi, menggeser wacana kebijakan dari musyawarah rasional ke konflik identitas emosional.
Implikasinya menyoroti urgensi penguatan literasi digital, kesadaran algoritmik, dan ekspresi etis sebagai
pilar kewarganegaraan digital yang sehat.

Kata Kunci : Kewargaan digital, makan bergizi gratis, polarisasi sentimen, ruang gema algoritmik, tiktok

PENDAHULUAN
Transformasi ruang publik di Indonesia mengalami pergeseran fundamental seiring
akselerasi digitalisasi yang secara substansial mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan isu-
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isu kebijakan publik. Ruang publik yang dulunya bersifat fisik dan terbatas pada media massa
konvensional kini bertransformasi menjadi ruang publik virfual yang dinamis dan partisipatif
(Triguswinri, 2023). Tiktok menjadi salah satu platform yang paling sentral dalam transformasi
ini. Tiktok berevolusi dari sekadar media hiburan menjadi arena utama komunikasi politik, strategi
kampanye, dan pelibatan warga negara (Situmorang & Ritonga, 2025). Jumlah pengguna media
sosial di Indonesia mencapai 191,4 juta jiwa pada tahun 2022 (Mulyono ef al., 2023), menjadikan
Tiktok sebagai sumber informasi politik utama bagi berbagai lapisan masyarakat, termasuk pemilih
pemula yang mengandalkan plafform ini untuk memahami berbagai narasi kebijakan terkini
(Vinalti ef al, 2024). Kehadiran Tiktok sebagai media baru juga memaksa institusi berita arus
utama beradaptasi dengan mengunggah konten mereka ke platform tersebut demi menjaga
relevansi di mata publik (Suryaputri, 2022).

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di tengah lanskap digital yang berkembang pesat ini
hadir sebagai salah satu kebijakan yang paling banyak diperdebatkan. Program unggulan Presiden
Indonesia yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas gizi siswa
ini memantik kontroversi yang luas (Kiftiyah ef al, 2025), mulai dari kekhawatiran atas efisiensi
anggaran, tantangan finansial yang besar, hingga persoalan keadilan distribusi (Maharani ef al,
2024). Program MBG tidak hanya dipandang sebagai instrumen kesehatan publik, tetapi juga
menjelma menjadi komoditas politik yang dijadikan medan pertarungan opini di media sosial.
Sebuah studi analisis sentimen pada platform X menunjukkan sekitar 81,7% percakapan tentang
program MBG Dbersifat negatif, mencerminkan skeptisisme publik yang luas terhadap
keberlanjutan anggaran dan efektivitas kebijakan (Saputra & Hasan, 2024; Tundo & Rachmawati,
2024). Fenomena ini membuktikan bahwa program MBG bukan sekadar program teknis
pemerintah, melainkan arena pertarungan opini yang sarat muatan emosional dan ideologis.

Kompleksitas diskursus program MBG di Tiktok semakin diperumit oleh peran algoritma For
You Page (fyp) Tiktok yang mengkurasi konten secara personal berdasarkan interaksi eksplisit
maupun implisit pengguna (Shakespeare et al., 2025). Algoritma ini dikenal memiliki sistem
rekomendasi yang sangat agresif, tidak hanya menyajikan konten berdasarkan preferensi eksplisit,
tetapi juga secara implisit membangun lingkungan informasi yang memengaruhi cara pengguna
memahami realitas sosial (Scheibenzuber et al., 2023). Kemampuan platform menyajikan konten
secara terus-menerus dalam batasan semantik yang sempit, artinya pengguna terus-menerus
diberikan variasi dari topik yang sama, secara efektif membatasi mereka terhadap perspektif yang
beragam (Shakespeare et al., 2025). Mekanisme personalisasi yang kuat ini dapat menciptakan
gelembung filter (filfer bubble) , kondisi isolasi intelektual yang membuat individu terkurung dalam
aliran data yang sesuai dengan pandangan mereka (Einav et al., 2022; Pariser, 2011). Interaksi
berulang dalam gelembung ini selanjutnya dapat mengeras menjadi ruang gema (echo chamber),
yaitu suatu lingkungan yang memperkuat keyakinan melalui repetisi dan pandangan yang
berlawanan secara sistematis disingkirkan (Botte et al., 2022; Desmarchelier et al., 2025).

Konsekuensi paling mengkhawatirkan dari dinamika algoritmik ini adalah meningkatnya
polarisasi opini publik yang mengancam kualitas kewargaan digital (Ridha et al., 2025). Algoritma
media sosial cenderung mengamplifikasi suara-suara yang radikal dan emosional (Hu et al., 2025),
sementara framing emosional terbukti efektif memicu respons afektif yang kuat dan mengganggu
kemampuan audiens untuk terlibat dalam argumentasi rasional (Scheibenzuber et al., 2023).
Meskipun transformasi digital di Indonesia berjalan cepat, kemajuan ini tidak selalu dibarengi
peradaban digital yang matang (Ridha et al., 2025). Warga negara digital sering kali memiliki
kemampuan teknis untuk mengakses konten, namun lemah dalam etika penggunaan media dan
kemampuan berpikir kritis untuk menyaring disinformasi (Zahrah & Dwiputra, 2023). Pengguna
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yang tidak memiliki literasi algoritmik yang memadai rentan terjebak dalam spiral polarisasi yang
dipicu oleh mesin rekomendasi platform, empati digital, dan etika berpendapat sering diabaikan
demi membela posisi politik tertentu (Vinalti et al., 2024).

Meskipun kajian tentang echo chamber dan algoritma media sosial telah dilakukan secara
global, penelitian yang secara spesifik membedah diskursus kebijakan publik domestik seperti
program MBG di platform Tiktok masih sangat terbatas. Celah literatur ini mendorong penelitian
untuk: (1) menganalisis mekanisme simultan antara algoritma Tiktok dan perilaku pengguna
dalam menciptakan dan memelihara polarisasi sentimen program MBG; (2) mengidentifikasi serta
membandingkan narasi dan strategi pembingkaian yang digunakan kubu pro dan kontra; serta (3)
menguji secara statistik perbedaan profil keterlibatan antara kedua kubu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan model konvergen paralel yang
memungkinkan pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta kualitatif dilakukan secara
bersamaan namun terpisah, kemudian diintegrasikan pada tahap interpretasi (Prasetiyo ef al,
2021). Penelitian ini juga menerapkan pendekatan studi kasus (Yin, 2018). Pendekatan ini dipilih
karena kemampuannya menyelidiki fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks
dunia nyata. Kasus yang dipilih adalah sentimen publik mengenai program MBG di TikTok,
mengingat relevansinya yang tinggi sebagai cerminan dinamika pembentukan ruang gema
algoritmik pada isu kebijakan strategis nasional yang sedang berjalan.

Data dikumpulkan dari platform Tiktok pada periode April 2025-April 2026 untuk
memastikan representasi pada puncak diskursus. Kata kunci pencarian yang digunakan adalah
Makan Bergizi Gratis dengan Aashtagyang berkaitan. Teknik purposive sampling diterapkan untuk
memilih 60 video Tiktok berdasarkan tiga kriteria inklusi: (1) menggunakan kata kunci atau
hashtag yang relevan; (2) memiliki tingkat keterlibatan tinggi untuk memastikan pengaruh
signifikan terhadap sentimen publik; dan (3) secara eksplisit menunjukkan sikap pro atau kontra
terhadap program MBG. Dari 60 video tersebut, 30 dikategorikan sebagai pro dan 30
dikategorikan sebagai kontra. Data dikumpulkan menggunakan lembar kodifikasi terstruktur
berbasis Microsoft Excel yang mencatat variabel kuantitatif (URL video, username kreator, jumlah
likes, jumlah komentar, jumlah shares, dan sentimen: 1=pro; 2 =kontra) serta variabel kualitatif
(narasi utama, sound yang digunakan, dan visual framing).

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan soffware JASP melalui dua tahap. Pertama,
statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi data pada setiap kelompok
sentimen. Kedua, uji MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) untuk menguji perbedaan profil
keterlibatan secara simultan, dengan sentimen (pro/kontra) sebagai variabel independen dan
kombinasi /ikes, komentar, serta shares sebagai variabel dependen. MANOVA dipilih karena
keunggulannya dalam mendeteksi perbedaan kelompok berdasarkan kombinasi linear seluruh
variabel dependen secara simultan, sehingga mampu menangkap pola perilaku yang diabaikan
oleh uji univariat. Analisis kualitatif mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, koding tematik,
dan interpretasi. Sesuai dengan desain konvergen paralel, hasil kuantitatif dan kualitatif
diintegrasikan pada tahap pembahasan untuk memberikan pemahaman yang saling melengkapi
dan komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Analisis Kuantitatif

Data engagement mentah menunjukkan distribusi yang miring ke kanan (right-skewed)
akibat fenomena viral. Hal ini dikarenakan sebagian kecil video memperoleh engagement yang
jauh melampaui median kelompok. Transformasi Log10 berhasil menormalkan distribusi untuk
memenuhi asumsi parametrik. Statistik deskriptif pasca-transformasi mengungkap pola
diferensiasi yang sistematis antara kedua kelompok sebagaimana terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Engagement (Setelah Transformasi Log10)

Variabel Kelompok Jumlah Data (N) Mean (Rata~ Standar Deviasi
Dependen Sentimen Rata)

Jumlah Likes 1 30 4,088 0,684
(Log) 2 30 3,952 1,107
Jumlah i 30 2,303 0,754
Komentar (Log) 2 30 3,025 0,947
Jumlah Shares 1 30 2,831 0,558
(Log) 2 30 3,084 0,996

Sumber: diolah peneliti, 2026

Pola yang muncul menunjukkan diferensiasi karakter keterlibatan yang khas. Kelompok Pro
mendominasi dimensi /ikes, sedangkan kelompok kontra mengungguli pada dimensi komentar dan
shares. Perlu dicatat bahwa standar deviasi kelompok kontra secara konsisten lebih besar pada
semua variabel. Hal ini mencerminkan variabilitas yang tinggi; artinya sebagian konten kontra
meraih viralify ekstrem, sementara yang lain memiliki jangkauan lebih terbatas. Perbedaan
tersebut juga dapat dilihat dari Gambar 1 yang berisi boxplof yang secara visual mengonfirmasi
temuan deskriptif di atas.

Gambar 1. Boxplof Masing~-Masing Variabel Engagement
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Sumber: Oufpuft Software JASP, 2026

Berikutnya, sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi MANOVA
berupa uji normalitas dan homogenitas. Hasil dari uji asumsi tersebut menunjukkan bahwa asumsi
uji normalitas multivariat Shapiro- Wilk terpenuhi (p-value = 0.194). Sebaliknya, uji homogenitas
dengan Box’s M menghasilkan nilai yang signifikan (p~value < 0.001), menunjukkan pelanggaran
asumsi homogenitas matriks kovarians. Meskipun asumsi homogenitas terlanggar, analisis tetap
dapat dilanjutkan dengan dua dasar pertimbangan. Pertama, MANOVA bersifat robust terhadap
pelanggaran asumsi pada sampel yang seimbang sempurna (N = 30 per kelompok). Kedua, statistik
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Pillai’s Trace diprioritaskan karena ketahanannya yang lebih tinggi pada kondisi heterogenitas
kovarians dibandingkan dengan Wilk’s Lambda.

Hasil uji multivariat menunjukkan pengaruh yang signifikan dari variabel sentimen
gabungan profil engagement (Pillai's Trace = 0,280; F = 7,258; p-value < 0,001). Nilai Pillai’s
Trace sebesar 0,280 mengindikasikan bahwa variabel sentimen menjelaskan sekitar 28% variasi
dalam kombinasi linier ketiga variabel engagement, sebagai sebuah ukuran efek yang substantif
dalam konteks perilaku digital. Hipotesis penelitian yang menyatakan adanya perbedaan profil
engagement yang signifikan antara kelompok pro dan kontra dengan demikian diterima.

Uji ANOVA univariat menghasilkan temuan yang paradoksal namun secara metodologis
bermakna, yaitu tidak ada satu pun variabel engagement individual yang mencapai signifikansi
statistik ketika diuji secara terpisah. Kontradiksi antara signifikansi multivariat dan non-
signifikansi univariat ini bukan anomali, melainkan temuan substantif penting. Perbedaan profil
engagement antara kedua kelompok bersifat kombinatorial, artinya tidak terletak pada satu
dimensi dominan, melainkan pada pola interaksi terpadu dari ketiga variabel secara bersama-
sama. Hal ini menegaskan bahwa MANOVA mampu menangkap dinamika perilaku digital yang
diabaikan oleh uji univariat.

Hasil Analisis Kuantitatif
Konstruksi Narasi Kubu Pro

Pertama, framing redistribusi ekonomi ke akar rumput. Narasi terkuat yang muncul bukan
tentang manfaat gizi semata, melainkan tentang dampak ekonomi bagi kelompok marjinal.
Program MBG dikonstruksi sebagai mesin penggerak ekonomi rakyat kecil melalui penyerapan
hasil panen petani lokal, pemberdayaan katering rumahan, dan penciptaan lapangan kerja bagi
perempuan kepala keluarga di sekitar sekolah. Framing ini secara strategis menggeser medan
perdebatan dari efisiensi birokrasi sebagai wilayah pemerintah yang mudah diserang, menuju
solidaritas kelas sebagai wilayah kritik yang terasa tidak berempati. Penggunaan testimoni
langsung dari pelaku UMKM memperkuat legitimasi narasi melalui bukti personal yang konkret.

Kedua, framingkemanusiaan sebagai perisai moral. Sejumlah besar konten pro menampilkan
visual yang dirancang memaksimalkan respons empatik seperti anak-anak makan dengan lahap,
ekspresi syukur ibu pekerja dapur, dan kontras antara kondisi gizi buruk sebelum dan sesudah
program. Framing ini membangun asosiasi antara program MBG dan nilai kemanusiaan universal,
schingga setiap kritik terhadap kebijakan secara psikologis diartikulasikan sebagai serangan
terhadap anak-anak dan orang miskin. Jebakan moral yang tercipta memaksa audiens untuk
memilih posisi antara mendukung program berarti membela yang lemah atau mengkritik program
diartikan tidak peduli pada penderitaan sesama.

Ketiga, framing objektivitas semu melalui format pseudo-podcast. Beberapa kreator
mengadopsi format diskusi-podcast atau video infografis yang menampilkan data keberhasilan
dengan tampilan profesional dan bahasa teknis. Format ini membangun ilusi objektivitas dan
legitimasi akademis, sehingga posisi pro tampak sebagai kesimpulan rasional berbasis bukti, bukan
keberpihakan emosional semata. Hal ini menunjukkan bahwa pembingkaian algoritmik tidak
selalu bekerja melalui konten yang jelas-jelas emosional, tetapi juga melalui konten yang
mengklaim rasionalitas sambil menyembunyikan agenda keberpihakan.

Konstruksi Narasi Kubu Pro

Pertama, framing kegagalan teknis dan ancaman keselamatan publik. Merupakan framing
paling dominan dan paling tinggi tingkat keterlibatannya. Konten mengekspos dan
mendokumentasikan kegagalan implementasi yang konkret, seperti lauk mentah, laporan
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keracunan massal, menu yang tidak memenuhi standar gizi, dan distribusi yang terlambat. Setiap
kegagalan teknis dikonstruksi bukan sebagai masalah operasional yang dapat diperbaiki,
melainkan sebagai bukti sistemik ketidakmampuan negara. Framing ini sangat efektif
mengaktifkan kemarahan dan ketakutan, dua emosi yang paling kuat mendorong perilaku berbagi
konten.

Kedua, framing korupsi anggaran dan corporate welfare. Narasi ini mengaitkan program
MBG dengan ekosistem oligarki dengan melihat anggaran triliunan rupiah yang diklaim lebih
banyak mengalir ke konglomerat besar daripada petani kecil, dan program ini dicitrakan sebagai
proyek bagi-bagi keuntungan politik. Framing ini memanfaatkan skeptisisme struktural yang
sudah ada terhadap elit politik, dengan menghubungkan program MBG dengan narasi rente dan
korupsi yang memiliki resonansi kuat di ruang digital Indonesia. Angka-angka anggaran besar
yang disandingkan dengan kondisi infrastruktur publik yang buruk menciptakan kontras visual
yang mudah viral.

Ketiga, framing suara yang dibungkam hingga penolakan dari target program itu sendiri.
Dokumentasi demonstrasi oleh pelajar yang menolak menu MBG, serta video siswa yang memilih
tidak memakan makanan yang disediakan, secara efektif meruntuhkan asumsi paternalistik bahwa
rakyat miskin harus pasif menerima bantuan negara. Framing ini mengklaim posisi moral yang
paradoksal, dengan narasi kubu kontra bukan anti-rakyat, justru mereka yang benar-benar
mendengarkan aspirasi rakyat.

Keempat, framing ironi distributif. Konten mengekspos ketidakkonsistenan implementasi
yang mengundang keheranan, yaitu distribusi MBG ke sekolah-sekolah elit sementara sekolah
terpencil tidak mendapat akses. Framing ironi ini bekerja dengan memperlakukan pemerintah
melalui humor dan satire, mengeksploitasi intoleransi audiens terhadap inkonsistensi antara klaim
kebijakan pro-rakyat dengan implementasi yang nyata-nyata tidak tepat sasaran.

Pembahasan Hasil Penelitian
Dinamika Psikologis di Balik Diferensiasi Matrik Keterlibatan

Hasil MANOVA yang signifikan secara multivariat mencerminkan bahwa polarisasi sentimen
program MBG di Tiktok tidak hanya terjadi pada tataran narasi, tetapi terefleksikan dalam pola
respons psikologis pengguna yang terdiferensiasi. Pola ini dapat dibedah secara mendalam melalui
Goal Framing Theory (GFT) yang menjelaskan bahwa perilaku individu di media sosial ditentukan
oleh bingkai tujuan dominan dalam kognisi mereka berupa hedonik (kepuasan emosional segera),
keuntungan (peningkatan sumber daya personal dan simbolis), atau normatif (findakan sesuai
moralitas dan kepentingan kolektif) (Lindenberg & Steg, 2007).

Tingginya rata-rata likes pada konten pro program MBG mengindikasikan keberhasilan
kreator pro dalam mengaktifkan Aedonic goal frame dan normative goal frame secara bersamaan
(Yin et al., 2025). Strategi pembingkaian kemanusiaan menampilkan visual anak-anak yang
mendapatkan makanan bergizi dan ibu pekerja dapur yang bersyukur, membangun jebakan moral
yang membuat audiens mereka berpikir bahwa memberikan /ike merupakan ekspresi solidaritas
kemanusiaan, sementara mengkritiknya dianggap tidak berempati (Loupessis & Intahchomphoo,
2025).Like berfungsi sebagai bentuk persetujuan afirmatif yang cepat dan pasif sebagai sebuah
respons hedonik yang tidak menuntut keterlibatan kognitif mendalam. Penggunaan format
pseudo-podcast juga secara cerdas mengaktifkan gain goal frame berupa reputasi digital, yaitu
pengguna yang membagikan konten tersebut membangun citra diri sebagai individu yang
terinformasi dan objektif di dalam klaster pendukungnya (Kirchner-Krath et al., 2024).

Sebaliknya, dominasi komentar dan shares pada konten kontra menunjukkan aktivasi emosi
yang lebih intensif serta mendorong partisipasi aktif. Strategi failure framing, yang dihadirkan
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sebagai eksposisi kegagalan teknis seperti kasus keracunan dan distribusi tidak merata, berhasil
mengubah isu kebijakan menjadi kepanikan moral. Kemarahan adalah emosi yang secara sosial
menular dan memiliki daya dorong terhadap perilaku berbagi (shares) sebagai peringatan bahaya
kepada kelompok, serta memicu perdebatan di kolom komentar untuk mendeligitimasi program
(Milli et al., 2025; Puryear et al., 2024). Ketika gain goal frame (status sebagai pejuang kebenaran)
dan hedonic goal frame (kepuasan dari kemarahan moral) selaras dalam satu konten, intensitas
respons diskursif meningkat secara eksponensial sebagai sebuah mekanisme perpindahan bingkai
(framing displacement) yang membuat posisi audiens kian terpolarisasi (Wu et al., 2023).

Temuan bahwa signifikansi hanya muncul pada analisis multivariat, bukan pada analisis
univariat, memiliki implikasi teoretis yang penting. Polarisasi digital tidak dapat ditangkap secara
memadai melalui pengukuran satu dimensi engagement, tetapi termanifestasi sebagai pola perilaku
kompleks yang terjalin antar berbagai bentuk keterlibatan. Hal ini menunjukkan bahwa dampak
algoritma echo champer terlalu halus untuk terlihat pada satu metrik tunggal, namun menjadi
nyata ketika dianalisis sebagai satu kesatuan perilaku digital yang mencerminkan orientasi
psikologis kolektif masing-~masing klaster pengguna.

Resonansi Emosional dan Arsitektur Gelembung Filter

Pola keterlibatan yang terdiferensiasi tersebut tidak terbentuk secara organik, melainkan
difasilitasi dan diamplifikasi secara sistematis oleh arsitektur platform Tiktok. Sebagai algoritma
afektif, sistem rekomendasi Tiktok secara real-time memetakan keadaan emosional pengguna
berdasarkan sinyal perilaku implisit, durasi menonton, tingkat penyelesaian video, pola scroll, dan
pola interaksi, kemudian mengunci pengguna ke dalam batasan semantik yang sempit (Grandinetti
& Bruinsma, 2023; Recoba & Aesthetika, 2022; Shakespeare et al., 2025). Mekanisme penguncian
ini bekerja melalui kombinasi antara rekomendasi berbasis kesamaan profil dengan pengguna lain
dan rekomendasi berbasis kesamaan konten dengan yang pernah dikonsumsi (Zhou, 2024). Setiap
interaksi pengguna dengan konten program MBG menjadi bahan bakar algoritma untuk
mempersempit lensa informasional yang disajikan.

Proses ini menciptakan personalization driff, yaitu pengguna yang awalnya memiliki posisi
moderat secara bertahap terdorong menuju posisi yang lebih ekstrem tanpa disadari. Pendukung
yang terus-menerus mendapatkan konten afirmatif akan semakin terisolasi dari kritik yang valid.
Sebagai pengulas skeptis yang terus-menerus disuplai konten kritis, akan semakin memperkuat
keyakinan penolakannya. Inilah radikalisasi mandiri (self-radicalization) yang bersifat gradual dan
tidak tampak, berbeda dari proses radikalisasi yang disengaja, namun tidak kalah berbahaya dalam
mengerosi kemampuan deliberasi publik (Gombar & Boban, 2025).

Perilaku pengguna sendiri memperkuat dinamika ini melalui paparan selektif (selective
exposure). Berdasarkan teori disonansi kognitif, manusia cenderung menghindari informasi yang
bertentangan dengan keyakinan yang sudah ada (Hartmann et al., 2025). Paparan selektif di Tiktok
menjadi otomatis karena setiap tindakan melewati atau menonton penuh sebuah video dibaca
sebagai sinyal preferensi oleh algoritma (Elmore et al., 2023). Seorang pengguna yang skeptis
terhadap pemerintah dan secara habitual melewati video pujian terhadap program MBG secara
tidak sadar melatih algoritma untuk mengurangi distribusi konten tersebut, sehingga mempertebal
kepompong informasi yang mengelilinginya. Bias konfirmasi selanjutnya memastikan bahwa
ketika konten berlawanan tersaji, pengguna cenderung melakukan mofivated reasoning, yaitu
mencari celah untuk mendiskreditkan sumber atau data daripada merevisi keyakinan (Funta &
Ondria, 2023).

Framing theory memberikan lensa komplementer yang penting. Kedua kubu memanfaatkan
elemen multimodal berupa teks, audio, dan visual secara terpadu untuk memaksimalkan resonansi
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(Bateman & Tseng, 2023). Kubu pro menggunakan musik latar emosional yang hangat, visual
wajah anak-anak bahagia, dan narasi kesejahteraan untuk mengaktifkan bingkai solidaritas. Kubu
kontra menggunakan narasi kegagalan lapangan, musik yang bernuansa urgensi, dan framing
investigatif untuk membangun kecurigaan dan kemarahan. Audio di Tiktok berperan khusus
sebagai mediator emosional melalui pemilihan musik dengan tempo atau nuansa tertentu yang
mampu membangun suasana urgensi, ketegangan, atau empati secara langsung (Bosch & Divon,
2024; Pilipets et al., 2023). Pembingkaian algoritmik berupa visibilitas konten ditentukan oleh
sistem otomatis berdasarkan potensi engagement, yang secara inheren memprioritaskan konten
yang paling emosional dan provokatif (Deng & Matthes, 2023), sehingga narasi paling ekstrem
dari kedua kubu mendapatkan amplifikasi terbesar dalam fyp.

Interaksi sinergistik antara kedua arsitektur platform dan perilaku pengguna inilah yang
melahirkan ruang gema algoritmik yang matang, yaitu lingkungan bukan hanya keyakinan yang
terhomogenisasi, tetapi juga emosi dan pola respons digital yang turut tersinkronisasi dalam klaster
ideologis yang saling terisolasi (Botte et al., 2022; Desmarchelier et al., 2025). Ruang gema ini
bersifat generatif, artinya secara aktif memproduksi dan mereproduksi polarisasi melalui siklus
umpan balik algoritmik yang terus-menerus, mengubah perbedaan kebijakan menjadi perbedaan
identitas yang semakin mendalam dan bermusuhan.

Implikasi terhadap Deliberasi Publik dan Krisis Kewargaan Digital

Fenomena ruang gema algoritmik dalam diskursus program MBG menghadirkan implikasi
yang mengkhawatirkan bagi kualitas demokrasi deliberatif di Indonesia. Ruang publik virtual di
Tiktok yang seharusnya menjadi arena deliberasi rasional kritis yang mengacu pada konsepsi ruang
publik Habermasian, yaitu individu berdiskusi secara rasional untuk membentuk kehendak kolektif
dalam mengontrol kekuasaan (Chambers, 2023; Triguswinri, 2023), justru tereduksi menjadi
ruang publik potemkin, yaitu ilusi keragaman wacana yang menyembunyikan homogenitas dan
fragmentasi akut (Ekstrom et al., 2022). Polarisasi ini tidak hanya menciptakan perbedaan, tetapi
juga permusuhan yang membuat pengguna memandang pihak berbeda sebagai musuh, bukan
sesama anggota komunitas politik yang memiliki hak dan tanggung jawab yang sama.

Evolusi partisipasi warga negara di era digital membawa paradoks yang nyata. Tiktok di satu
sisi memungkinkan individu menjadi produsen konten aktif, melampaui batas-batas media massa
konvensional dan mendorong terciptanya kewargaan digital dengan hak dan tanggung jawab baru
(Chambers, 2023). Tetapi di sisi yang lain, peningkatan agensi ini disertai erosi tanggung jawab
epistemik sebagai komitmen untuk memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya (Perez-
Mugg, 2025). Tanpa keberadaan penjaga gerbang informasi layaknya media arus utama, warga
digital dalam diskursus program MBG cenderung melakukan mofivated reasoning, yaitu data tidak
digunakan untuk mencari kebenaran, melainkan sebagai senjata untuk mendeligitimasi narasi
lawan atau membela kelompok sendiri secara membabi buta (Funta & Ondria, 2023). Hal ini
merupakan privatisasi komunikasi publik yang berbahaya, terutama pada isu kebijakan strategis
yang membutuhkan evaluasi rasional dan berbasis fakta.

Goal framing theory menjelaskan akar struktural persoalan ini. Ruang publik fisik cenderung
mengaktifkan normative goal frame karena adanya kontrol sosial yang nyata dan langsung.
Seseorang enggan menyebarkan hoaks atau berpendapat tidak etis di hadapan orang yang
dikenalnya secara langsung (Lindenberg & Steg, 2007). Sebaliknya, ruang digital Tiktok dengan
desain infinite scroll, autoplay, dan anonimitas relatif secara struktural melemahkan kontrol
kognitif pengguna serta mendorong respons emosional impulsif (Metzler & Garcia, 2024). Hedonic
goal frame mendominasi dengan membuat pengguna berpartisipasi demi kepuasan emosional
(kemarahan, kebanggaan, humor) dan gain goal frame demi status digital (/ikes, followers,
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reputasi), bukan demi deliberasi normatif yang mencari kebaikan bersama. Akibatnya, partisipasi
warga bergeser dari deliberasi bermakna menuju ekspresi diri dan pencarian reputasi digital
semata.

Tantangan ini diperparah oleh defisit literasi kewargaan (civic liferacy) yang masih
signifikan. Merujuk pada tiga pilar kompetensi kewarganegaraan oleh Branson (1998) yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan disposisi. Kemampuan teknis menggunakan teknologi tidak
memadai tanpa disposisi bertanggung jawab yang mendukung demokrasi. Konten tentang MBG
yang dikemas melalui estetika meme, satire, dan humor mengaburkan esensi kebijakan dan
memprioritaskan dimensi emosional. Hal ini membuat pengguna tanpa normative goal frame yang
kuat menjadi rentan terhadap manipulasi algoritmik (Vinalti et al., 2024). Di era pasca kebenaran
ini, perlu multiliterasi yang mencakup kemampuan mengenali narasi menyesatkan, memahami
cara kerja algoritma, dan berdialog secara etis. Selain itu, kebajikan seperti kemandirian, tanggung
jawab moral, dan moderasi menjadi sangat penting agar individu tidak terjebak dalam spiral
kebencian (Wagner, 2023).

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup tiga domain intervensi yang saling terikat.
Pertama, pada tataran pendidikan, pendidikan kewarganegaraan harus diorientasikan untuk
membentuk kesadaran algoritmik, yaitu pemahaman bahwa konten yang dikonsumsi bukan
cerminan realitas objektif melainkan hasil kurasi algoritmik yang dipersonalisasi. Siswa perlu
dilatih mengidentifikasi strategi framing mulfimodal, melacak sumber informasi, dan secara
proaktif mencari perspektif yang beragam. Kedua, pada tataran regulasi, diperlukan dorongan
kebijakan menuju transparansi algoritma platform media sosial agar masyarakat dapat memahami
kekuatan yang membentuk persepsi mereka terhadap kebijakan publik. Ketiga, pada tataran
komunikasi kebijakan, pemerintah perlu meningkatkan kualitas dan keterjangkauan komunikasi
terkait program MBG secara proaktif dan berbasis data, mempersempit ruang bagi disinformasi
dan framing manipulatif yang mengeksploitasi ketidakpastian publik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa algorithmic echo chamber merupakan tantangan nyata
dan struktural bagi kewargaan digital dalam konteks polarisasi sentimen terhadap program MBG
di Tiktok. Polarisasi yang terjadi bukan sekadar cerminan perbedaan pendapat yang alami,
melainkan produk dari interaksi kompleks antara algoritma afektif Tiktok, mekanisme psikologis
pengguna, dan strategi framing emosional yang saling memperkuat secara berlapis.

Secara statistik multivariat, terdapat perbedaan profil keterlibatan yang signifikan antara
konten pro dan kontra program MBG. Konten pro mendominasi /ikes sebagai cerminan persetujuan
afirmatif cepat yang dipicu oleh aktivasi hedonic dan normative goal frame melalui narasi
kemanusiaan. Konten kontra mendominasi komentar dan shares sebagai cerminan keterlibatan
aktif emosional yang dipicu oleh failure framing dan kepanikan moral. Signifikansi yang hanya
muncul pada level multivariat menegaskan bahwa polarisasi digital memanifestasikan diri sebagai
pola perilaku kompleks yang tidak dapat direduksi pada satu dimensi metrik semata, melainkan
harus dipahami sebagai kesatuan perilaku digital yang mencerminkan orientasi psikologis kolektif
masing-masing kubu.

Secara kualitatif, algoritma fjyp Tiktok secara sistematis mengunci pengguna ke dalam
batasan semantik yang sempit melalui personalization driff. Dikombinasikan dengan paparan
selektif, bias konfirmasi, dan mofivated reasoning pengguna, mekanisme ini menciptakan ruang
gema yang mengubah diskursus kebijakan menjadi pertarungan identitas politik yang emosional.
Ruang publik virtual yang seharusnya menjadi arena deliberasi rasional tereduksi menjadi klaster-~
klaster ideologis yang terisolasi; warga negara tidak lagi memandang satu sama lain sebagai sesama
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anggota komunitas politik yang berbagi tanggung jawab, melainkan sebagai musuh yang harus
dikalahkan.

Implikasi penelitian ini menegaskan urgensi penguatan kesadaran algoritmik, literasi digital
multilevel, etika berpendapat, dan transparansi algoritma platform sebagai fondasi kewargaan
digital yang sehat. Pendidikan kewarganegaraan harus berevolusi secara substantif untuk
merespons tantangan era algoritmik ini, dengan membentuk warga negara yang mampu
mengaktifkan normative goal frame sebagai kompas moral dalam navigasi ruang digital dan
bergerak dari korban pasif algoritma menjadi subjek politik yang otonom, kritis, dan bertanggung
jawab.
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